
BAB II 

GAMBARAN UMUM CV AGUNG MITRA SEJAHTERA 

 

Bab ini berisi tentang pembahasan mengenai objek penelitian. Objek dari 

penelitian ini adalah CV Agung Mitra Sejahtera sebagai perusahaan kemitraan 

ayam broiler yang beroperasi di Semarang dan sekitarnya. 

1.1. Profil CV Agung Mitra Sejahtera 

Pada tahun 1982, Liem Chie An mengawali usaha dengan 

mengembangkan peternakan ayam broiler di daerah Magelang dan sekitarnya. 

Liem Chie An kemudian mengembangkan jual beli ayam broiler dengan area 

pemasaran Jawa, Bali, dan Sumatra. Kemudian ditahun 1995, Liem Chie An 

bekerjasama dengan Adi Rahman Adiwoso mengembangkan peternakan ayam 

broiler dan selanjutnya mengembangkan peternakan ayam petelur. Lalu pada 

tahun 1999 untuk mengembangkan bisnis pakan ternak, lahirlah PT Panca 

Patriot Prima yang berlokasi di Sidoarjo dan Pandaan Kabupaten Pasuruan. 

Pada tahun 2013, seiring berkembangnya perusahaan, grup perseroan 

mendirikan pabrik pakan ternak di Makassar dengan nama PT. Perkasa Agung 

Sejati. Dan pada tahun 2015, PT Sido Agung Agro Prima Cirebon diresmikan 

dengan produk pakan ternak merk Sido Agung Feed. Pada saat ini area 

pemasaran meliputi Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, DKI Jakarta, Banten, 

Jawa Timur, dan sebagian Kalimantan. 



Dalam perkembangannya, pada tahun 2017 PT Sido Agung Agro Prima 

mempunyai anak perusahaan yaitu CV Agung Mitra Sejahtera. CV Agung 

Mitra Sejahtera adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang 

kemitraan ayam, sama seperti “Ibunya” PT Sido Agung Agro Prima. CV 

Agung Mitra Sejahtera berpusat di perum Bawen City Land di Bawen 

kabupaten Semarang. CV Agung Mitra Sejahtera didirikan untuk 

pengembangan dan penyerapan sarana produksi peternakan (sapronak) serta 

penyerapan sumber daya manusia.  

 Masih dibawah nama besar PT Sido Agung Agro Prima, membuat CV 

Agung Mitra Sejahtera dengan cepat berkembang. Sistem kerjasama dengan 

plasma (peternak) adalah dengan melalui sistem kemitraan. Hingga saat ini CV 

Agung Mitra Sejatera telah memiliki 73 peternak, dengan jumlah populasi ± 

1.022.000 ayam broiler. Untuk menjalankan pekerjaannya, CV Agung Mitra 

Sejahtera memiliki 45 karyawan yang siap untuk memajukan perusahaan. 

Daerah operasional CV Agung Mitra Sejahtera meliputi kecamatan 

Mranggen, kecamatan Ambarawa, Bandungan, Banyu Biru, Bawen, Bergas, 

Jambu, Kaliwungu, Sumowono, Tuntang, Ungaran, dan daerah sekitar seperti 

kecamatan Mranggen. 

 

1.2. Visi dan Misi CV Agung Mitra Sejahtera 

1.2.1. Visi 

“Menjadi Salah Satu Cabang Dengan Performa Ayam Broiler Terbaik” 

 



1.2.2. Misi 

a. Peningkatan kontrol kondisi ayam 

b. Peningkatan pelayanan kerjasama dengan plasma (peternak) 

c. Mencari update info dunia ayam broiler 

1.3. Strategi Perusahaan 

1. Memperbaiki manajemen pemeliharaan 

2. Manganalisa perkembangan ayam broiler 

3. Mengamati pemasaran ayam broiler berkaitan dengan harga pasar 

1.4. Logo Perusahaan 

Gambar 2.1 

Logo Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: CV Agung Mitra Sejahtera, 2019) 

1.5. Tagline Perusahaan 

“BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM” 

 

 



1.6. Struktur Organisasi 

Berdasakan data pada arsip CV Agung Mitra Sejahtera, struktur 

organisasi CV Agung Mitra Sejahtera dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 2.2 

Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: CV Agung Mitra Sejahtera,2019) 
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1.7. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini adalah semua karyawan 

pada CV Agung Mitra Sejahtera dari Kepala Produksi, PPL, Vaksinator, 

Kepala Administrasi, Marketing, Kasir, RHPP, Logistik dan Tim Panen, yang 

meliputi jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Agustus – September 2019 dengan sampel sebanyak 39 responden. 

Karakteristik responden akan dipaparkan sebagai berikut. 

 

1.7.1. Jenis Kelamin 

Karyawan di CV Agung Mitra Sejahtera sebagian besar berjenis 

kelamin laki-laki dibandingkan perempuan. Gambar 2.3 menunjukkan 

diagram prosentase responden berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut: 

 

Gambar 2.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2019) 
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Gambar 2.3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah 

laki-laki sebanyak 64,10% dan 35,90 % perempuan. Karyawan CV Agung 

Mitra Sejahtera cenderung lebih banyak berjenis kelamin laki-laki 

dibandingkan perempuan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hulin 

& Smith dalam Wijono (2007) menyatakan bahwa jenis kelamin tidak 

mempengaruhi tinggi rendahnya suatu kepuasan, tetapi faktor lain seperti 

gaji, jabatan dan peluang kenaikan tingkat. Namun hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Zaleznik, Christensen & Roethlisberger dalam Wijoyo 

(2007) menemukan bahwa karyawan berjenis kelamin laki-laki lebih tidak 

puas dibandingkan perempuan, namun laki-laki dapat memberi 

sumbangan terhadap berbagai peran pekerjaan yang berat dan 

mengharuskan berada diluar kantor dengan jam kerja lebih (over time). 

 

1.7.2. Usia 

Karyawan yang bekerja di CV Agung Mitra Sejahtera mayoritas 

berumur 21-30 tahun. Gambar 2.4 menunjukkan diagram jumlah responden 

(N) dan prosentase responden berdasarkan usia sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 



Gambar 2.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Kelompok Usia 

 

 

 

 

 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2019) 

 

Gambar 2.4 memperlihatkan bahwa dari 39 responden yang 

dikelompokkan menurut umur, sebagian besar masuk pada golongan umur 

antara 21-30 tahun sebesar 76,92%. Dimana karyawan CV Agung Mitra 

Sejahtera mayoritas berumur muda atau dewasa awal (21-30 tahun). 

Kinerja karyawan bertambah dapat diukur dengan bertambahnya 

usia, beberapa orang yang berumur muda biasanya banyak yang 

mengalami kekecewaan dengan pekerjaan yang mereka miliki sekarang, 

karena tidak diberikan peluang atau tantangan sesuai dengan ilmu dan 

keahlian yang mereka miliki sehingga berpeluang dapat menurunkan 

kinerja perusahaan. 

 

1.7.3. Pendidikan 

Karyawan yang bekerja di CV Agung Mitra Sejahtera mayoritas 

berpendidikan SMA/sederajat. Gambar 2.5 menunjukkan diagram jumlah 
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responden  (N) dan prosentase responden berdasarkan tingkat pendidikan 

sebagai berikut: 

Gambar 2.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2019) 

 

Gambar 2.5 memperlihatkan bahwa dari 39 responden yang 

dikelompokkan berdasarkan tingkat pendidikan saat ini, paling banyak 

responden berasal dari pendidikan SMA/sederajat sebesar 64,10% dan 

paling sedikit responden yang berpendidikan Diploma sebesar 7,69%. 

Banyaknya responden yang berpendidikan SMA/sederajat menunjukkan 

CV Agung Mitra Sejahtera lebih banyak membuka lowongan kerja untuk 

para lulusan SMA (fresh graduate) yang menyukai tantangan dan bekerja 

bersama dalam teamwork. 
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1.8. Deskripsi Pekerjaan 

1.8.1. Penjelasan Struktural 

Owner selaku pemimpin utama membawahi Team Analisis dan 

Direktur Produksi. Team Analisis bertugas menganalisis calon plasma 

(peternak) yang akan bermitra dengan perusahaan. Seorang manager 

membawahi kepala produksi dan kepala administrasi. Tugas dari kepala 

produksi adalah mengontrol berjalannya semua proses produksi dari awal 

hingga pemeliharaan sampai akhir produksi. Terdapat dua bagian dibawah 

kepala produksi yaitu PPL dan Vaksinator. PPL bertugas mencari calon 

peternak yang akan berkerjasama, selain itu PPL juga mempunyai 

tanggungjawab sebagai “jembatan” antara peternak dengan perusahaan. 

Vaksinator bertugas memberikan vaksin kepada Day Out Chicken (DOC) 

atau disebut bibit ayam. 

Sedangkan kepala administrasi memiliki bawahan marketing, kasir, 

RHPP, logistik. Tugas umum seorang marketing adalah menawarkan ayam 

ke pedagang (apabila ayam siap panen). Seorang kasir bertugas mengurusi 

pembayaran dari pedagang. Dan dibagian RHPP (Rekapitulasi Hasil 

Pemeliharaan Plasma) bertugas menghitung hasil laba rugi plasma 

(peternak), mulai dari DOC, obat-obatan, pakan, dan hasil perolehan daging 

ayam. Sedangkan logistik bertugas untuk mengatur pengiriman pakan 

ternak sampai ke plasma (peternak). Terdapat satu bagian dibawah 

marketing, yaitu tim panen. Disini tim panen bertugas membantu peternak 



pada saaat panen, dengan cara menjadi penimbang pada saat ayam akan 

dimuat kedalam truk/mobil pengangkut ayam. 

 

1.8.2. Penjelasan Hal Komunikasi Organisasi CV Agung Mitra Sejahtera 

Dalam sebuah organisasi, dimensi komunikasi terdiri dari komunikasi 

vertikal dan horisontal. Komunikasi vertikal yakni komunikasi dari atas ke 

bawah dan komunikasi dari bawah ke atas yang merupakan komunikasi dari 

pimpinan kepada bawahan dan dari bawahan kepada pimpinan secara timbal 

balik. 

Dalam komunikasi vertikal, pimpinan memberikan instruksi, 

petunjuk, informasi dan penjelasan kepada bawahannya. Dalam komunikasi 

dari bawahan ke pimpinan, bawahan memberikan laporan, saran serta 

pengaduan kepada pimpinan. Komunikasi dua arah secara timbal balik 

tersebut dalam organisasi penting sekali karena jika hanya satu arah saja dari 

pimpinan kepada bawahan, roda organisasi tidak akan berjalan dengan baik. 

Pimpinan perlu mengetahui laporan, tanggapan atau saran anggota sehingga 

suatu keputusan atau kebijaksanaan dapat di ambil dalam rangka mencapai 

tujuan yang telah di tetapkan. 

Komunikasi horisontal adalah komunikasi secara mendatar, antara 

anggota staf dengan anggota staf, karyawan dengan karyawan dan 

sebagainya. Berbeda dengan komunikasi vertikal yang sifatnya lebih 

formal, komunikasi horisontal sering kali berlangsung tidak formal. Mereka 



berkomunikasi satu sama lain bukan pada waktu mereka sedang bekerja, 

melainkan pada saat waktu – waktu luang. 

CV Agung Mitra Sejahtera secara umum dibagi menjadi dua bagian, 

yaitu tim produksi (lapangan) dan tim administrasi. Kedua bagian tersebut 

selalu berkoordinasi setiap hari untuk mengawal perjalanan produksi 

dibawah kontrol dari manager yang menjabat.  

Pada saat plasma (peternak) akan melalukan Chick In (awal mulainya 

pembibitan), PPL memberitahukan kepada kepala produksi dan meneruskan 

ke kepala administrasi yang kemudian dari tim logistis akan mengirim bibit 

ayam, pakan serta obat-obatan. Begitu seterusnya sampai pada saat masa 

panen tiba. Apabila umur ayam sudah sesuai dengan standar yang 

ditetapkan, PPL akan memberitahukan kepada bagian marketing untuk open 

order bagi para broker ayam (bakul ayam), ketika sudah ada jawaban dari 

broker, kemudian orderan diinformasikan kembali kepada PPL dan 

diteruskan kepada peternak. Sampai pada saat ayam habis atau selesai 

panen, rekapitulasi hasil panen kemudian diolah oleh tim RHPP, dan 

diteruskan oleh kasir. Disini kasir akan memberikan laporan kepada kepala 

administrasi untuk mendapatkan persetujuan dari manager yang menjabat. 

Setelah berkas RHPP disetujui oleh manager, kemudian pihak kasir akan 

membayarkan dengan cara mentransfer sejumlah uang sesuai dengan 

nominal yang ada di RHPP kepada plasma (peternak). 



Setelah semua proses selesai, manager akan melakukan evaluasi 

pekerjaan terhadap masing-masing bagian untuk mengetahui seberapa besar 

tingkat pendapatan dan hambatan atau kendala yang dialami selama satu 

periode panen. 

 

 

 

 

 

 

 


